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melainkan ajakan untuk bersama-sama membangun masyarakat dan
melindungi negara dari ancaman musuh. Padahal jika beliau mau,
mereka bisa saja diusir dari Madinah dengan alasan beda agama.
Buku bunga rampai yang ditulis para alumni Training of Trainer
Moderasi Kehidupan Beragama ini insya Allah sangat bermanfaat
di tengah munculnya paham-paham yang mengarah kepada
eksklusifistik. Padahal era globalisasi semakin memperlihatkan
beragaman dan kemajemukan di segala aspek kehidupan, termasuk
pemahaman dan keyakinan kehidupan beragama. Semoga usaha ini
mendapat ridlo Allah swt dan bermanfaat, ***

Semarang, awal Februari 2020
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MODERASI BERPIKIR DAN BERTINDAK
DALAM BINGKAI NKRI

Dr. H. Achmad Ruslan Afendi, M.Ag

Pendahuluan
Permasalahan umat Islam di era Modern ini semakin kompleks
problematika yang dihadapi umat tidak hanya menyangkut
aspek teologis semata, tetapi sudah menyebar ke berbagai aspek
kehidupan, salah satunya aspek politik, sosial, dan ekonomi dll.
Sejarah mencatat bahwa Islam terpecah menjadi beberapa golongan
karena berlatar belakang masalah politik. Moderatisme Islam
adalah suatu paham atau ajaran tentang Islam moderat. Moderat
sendiri memiliki arti menghindarkan diri dari perilaku yang ekstrim
atau kecenderungan untuk mengambil jalan tengah. Islam moderat
berarti Islam yang mengambil jalan tengah, tidak radikal, dan
liberal. Kelompok radikal memahami Islam secara fundamental,
sedangkan kelompok liberal memahami Islam secara permisif atau
bebas. Islam moderat berada di antara kedua paham tersebut. Islam
Nusantara hadir sebagai wujud moderasi Islam di Indonesia yang
memiliki peran penting dalam membangun keharmonian sosial,
budaya, dan agama, baik di Indonesia maupun dunia.
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Pembahasan
Dalam artikel ini akan dijelaskan bagaimana moderasi dalam berpikir
dan bertindak, berperan sebagai moderasi Islam di Indonesia dan
kontribusinya dalam membangun suatu peradaban dan kemanusian
di Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sering benturan antara
paham Islam tersebut menimbulkan konflik di internal umat
Islam itu sendiri. "Moderasi agama harus terus digaungkan dalam
konteks keberagaman Indonesia, Moderasi berarti moderat, lawan
dari ekstrimisme. Selain itu, moderat memiliki arti melakukan
sesuatu secara berimbang, tidak melampaui batas-batas kealamiaan
kemanusiaan. Semua agama mengajarkan hal ini. Perkuat kerukunan
antarumat beragama, Indonesia dikenal bangsa luar sebagai negara
yang agamis dan religius. Menaruh hormat kepada Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI). Pada dasarnya hakikat agama ialah
memanusiakan manusia. Maka ini yang harus dilakukan bersama,
seluruh elemen masyarakat Indonesia akan terus bekerja demi
menjaga kerukunan dan persaudaraan bangsa Indonesia dalam
bingkai Bhinneka Tunggal lka. Dalam bingkai naungan Pancasila
tetap jaya. Kerukunan dan persaudaraan masyarakat dari Sabang
sampai Merauke, dari Miangas sampai Rote semakin kuat,
Moderasi Islam hadir sebagai wacana atau paradigma baru
terhadap pemahaman keislaman yang menjunjung tinggi nilai-
nilai tasamuh Islam yang mengedepankan persatuan dan kesatuan
umat, dan Islam yang membangun peradaban dan kemanusiaan.
Moderasi Islam diharapkan mampu membawa wajah Islam yang
hancur akibat konflik menjadi lebih baik, toleran, aman, damai, dan
tentram. Semua itu dapat terwujud apabila konsep moderasi Islam
diterapkan dengan baik. Konsep tersebut berupa keseimbangan
di antara dua sisi yang berbeda, dalam hal ini fundamentalis dan
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liberalis. Moderasi Islam sebenarnya sudah nampak dalam ajaran

Islam, sebagaimana diterangkan dalam beberapa ayat al-Qur’an

di antaranya (QS. Al-Furqan:67), (QS. Al-Isra: 29), (QS. Al-

Isra:110).

Ibnul Qoyyim berkata: Bahwa asal dari kebaikan itu dari
pikiran, dan asal dari keburukan itu berasal dari pikiran pula. Ketika
seseorang berpikir keburukan, maka akan menimbulkan niat-niat
yang buruk, dan sebaliknya apabila kita berpikir kebaikan, maka
akan muncul niat yang baik dan ingin beramal kebajikan.

Pendekatan yang efektif dan kondusif dalam berpikir dan
bertindak untuk mewujudkan moderasi antara lain:

a. Muragabah (Mengendalikan Diri), adalah merasa jiwa selalu
diawasi oleh Allah. Ketika seorang hamba merasa diawasi oleh
Allah, maka orang tersebut akan selalu bertakwa dimanapun
ia berada. Ketika kita mengetahui kesalahan-kesalahan kita,
hisablah diri kita dan segera bertaubatlah kepada Allah selagi
masih ada kesempatan di dunia. Setiap jiwa akan ditanya
dosanya sendiri masing-masing. Semenjak kita bangun tidur
hingga kita akan tidur kembali. Dosa-dosa apa saja yang kita
perbuat, kemudian segera beristighfar dan bertaubat kepada
Allah. Hisablah sebelum ajal menjemput kita dan penyesalan
akan datang jika kita tidak menghisab apa saja amalan yang
telah kita perbuat.

b. Mujahadah (Berjuang), Arti mujahadah menurut bahasa

adalah perang, menurut aturan syara’ adalah perang me‘lawan

musuh-musuh Allah, dan menurut istilah ahli hakikat adalah
memerangi nafsu amarah bis-suu’ dan memberi beban
kepadanya untuk melakukan sesuatu yang berat baginya
yang sesuai dengan aturan syara’ (agama). Sebagian Ulama
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mengatakan: "Mujahadah adalah tidak menuruti kehendak
nafsu”, dan ada lagi yang mengatakan: “Mujahadah adalah
menahan nafsu dari kesenangan yang menjauhkan diri dari
dekat dengan Allah Swt™.

Muhasabah (Melakukan perhitungan, instrospeksi atau
pertanggung-jawaban). Muhasabah adalah satu kata yang
berasal dari bahasa Arab, secara etimologis ialah melakukan
perhitungan. Didalam terminologisyar’i,maknadarimuhasabah
ialah sebuah upaya untuk melakukan evaluasi diri terhadap
setiap kebaikan dan keburukan beserta semua aspeknya, kata
ini sering diucapkan bagi seseorang yang sedang jernih hati
ingin memikirkan apa saja yang pernah dilakukannya selama
ini atau akan datang. berniat untuk melakukan yang lebih baik
lagi di masa mendatang untuk mendapatkan ridho Allah Swt.
Taubat yaitu perasaan hati yang menyesali perbuatan maksiat
yang sudah terjadi, lalu mengarahkan hati kepada Allah pada
sisa usianya serta menahan diri dari dosa. Melakukan amal
shaleh dan meninggalkan larangan adalah wujud nyata dari
taubat. Taubat mencakup penyerahan diri seorang hamba
kepada Rabbnya, inabah (kembali) kepada Allah dan konsisten
menjalankan ketaatan kepada Allah. Jadi, Seseorang dianggap
bertaubat jika ia kembali kepada Allah dan melepaskan diri
dari belenggu yang membuatnya terus-menerus melakukan
dosa. Taubat Nasuha (yang tulus) yang mencakup lima
syarat: Pertama, Hendaknya taubat itu dilakukan dengan
ikhlas. Artinya, yang mendorong dia untuk bertaubat adalah
kecintaannya kepada Allah, pengagungannya terhadap Allih,
harapannya untuk pahala disertai rasa takut akan tertimpa
adzab-Nya. Kedua, Menyesali serta merasa sedih atas dosa

MODERASI BERAGAMA DI INDONESIA JILID 2

yang pernah dilakukan, sebagai bukti penyesalan yang
sesungguhnya kepada Allah dan luluh dihadapan-Nya serta
murka pada hawa nafsunya sendiri. Ketiga, Segera berhenti
dari perbuatan maksiat yang dia lakukan. Jika maksiat atau dosa
itu disebabkan karena ia melakukan sesuatu yang diharamkan,
maka dia langsung meninggalkan perbuatan haram tersebut
seketika itu juga. Keempat, Bertekad untuk tidak mengulangi
dosa tersebut di masa yang akan datang. Karena ini merupakan
buah dari taubatnya dan sebagai bukti kejujuran pelakunya.
Kelima, Taubat itu dilakukan bukan pada saat masa penerimaan
taubat telah habis.

Moderasi Islam menekankan kepada persatuan dan kesatuan
umat dalam beramal dan berakhlaq. Membangun peradaban dan
kemanusian maksudnya adalah keilmuan Islam semakin maju dan
berkembang tanpa adanya konflik yang dapat menghancurkan Islam
dan membuatIslam terpuruk. Umat Islam maju dan berkembang, baik
dari segi keilmuan maupun moral atau etika. (QS. Al-Qashash:77)
Ayat-ayat Al-Qur’an tersebut merupakan bentuk legitimasi bahwa
umat Islam diperintahkan untuk bersikap moderat. Secara tidak
sadar, moderasi Islam sebenarnya sudah sejak lama diterapkan di
Indonesia, hal ini terlihat dari bentuk penyebaran Islam di Indonesia
yang dilakukan dengan cara damai, tidak memaksa, dan menghargai
budaya lokal. Penyebaran Islam di Indonesia tidak lepas dari peran
Walisongo yang mendakwahkan Islam ke wilayah Indonesia, yang
terpusat di Jawa. Mereka mengajarkan Islam dengan cara-cara
unik yang dikemas dalam bentuk kesenian seperti wayang Kkulit,
dan gamelan. Cara-cara seperti ini lah yang membuat Islam bisa
diterima oleh masyarakat Indonesia dan membentuk sebuah corak
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Islam baru, yaitu Islam Nusantara. Islam Nusantara lahir sebagai
alternatif model pemikiran, pemahaman, dan pengamalan Islam
yang moderat, terhindar dari paham radikalisme dan liberalisme.
Islam Nusantara menawarkan sebuah konsep dan gagasan anti
mainstream.

Majunya NKRI sangat ditentukan 3 hal, Pertama tingkatkan
kemampuan kita menjaga kemajemukan di negeri ini. menjaga
keragaman, bahwa keragaman dalam banyak aspek tidak dapat kita
hindari. Justru perbedaan itulah yang dapat memperkaya khasanah
sunnatullah, lebih mendewasakan kita bahwa ternyata di balik diri
kita masih ada yang lain yang punya kelebihan dan kekurangan
untuk saling mengisi. Kedua, Tegaknya NKRI karena adanya
pembangunan demokrasi di Negara Kesatuan Republik Iindonesia.
Juga mempunyai kepekaan untuk menyerap aspirasi tuntutan
kebutuhan masyarakat kita melalui saluran partai politik. Ketiga,
Aspek kesejahteraan harus kita jaga siapa pun pemimpin bangsa.
Kesejahteraan umat harus kita perbaiki. Intensitas membangun
komunikasi dengan berbagai elemen masyarakat di rumah-rumah
ibadah, pasti sangat membantu menguatkan, mengeratkan ikatan
emosional antara pimpinan umat beragama dan Jjama’ah (umat).

Penutup
Konsep dan gagasan ini diharapkan mampu membangun sebuah
keharmonian sosial, budaya, dan agama, serta membangun
peradaban dan kemanusian Islam di Indonesia maupun dunia. Ada
pun tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk memberikan sebuah
refleksi terhadap pembaca tentang Islam Nusantara sebagai wujud
moderasi Islam di Indonesia, yang memiliki pengaruh besar dalam
membangun keharmonian sosial, budaya dan agama, sehingga akan

tercipta sebuah peradaban dan kemanusian di Indonesia maupun
dunia. Karena agama Islam memberikan ajaran menerangkan
tentang keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat.

Dengan demikian, para tokoh agama, elit politik, pemerintah
dan umat harus memiliki kesadaran nasional akan pentingnya
Islam moderat untuk Indonesia hebat dan kuat. Sementara untuk
mewujudkan sifat moderat, harus dimulai dari diri sendiri.
Kemudian ditopang oleh teladan para tokoh agama. Setelah itu,
sebuah perubahan dan kedamaian abadi akan terwujud.
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